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1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
 
Manual Mutu Jurusan Budidaya Pertanian disusun untuk mengendalikan 
pengelolaan pendidikan tinggi bermutu standar internasional dan 
memenuhi peraturan pemerintah Republik Indonesia. , persyaratan Sistem 
Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001: 2008 dan IWA2: 2007. Manual Mutu 
ini menjelaskan penjabaran keterkaitan antara struktur organisasi Jurusan 
Budidaya Pertanian, kebijakan mutu, sasaran mutu penyelenggaraan 
pendidikan dan Sistem Penjaminan Mutu secara internal Jurusan Budidaya 
Pertanian 
Pada tahun 2006-2009 Jurusan Budidaya Pertanian menggunakan Sistem 
Penjaminan Mutu (SPM) secara internal dengan nama Sistem Penjaminan 
Mutu Akademik (SPMA) dengan 10 standar mutu akademik Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI). Mulai tahun 2010, sistem penjaminan 
mutu di Jurusan Budidaya Pertanian menggunakan nama Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menggunakan tujuh (7) standar mutu 
akademik, non akademik dan tujuh (7) standar mutu PT berkelas dunia. 
Jurusan Budidaya Pertanian melakukan penjaminan mutu pendidikan 
sebagai bentuk tanggungjawab kepada stakeholders dan mengembangkan 
mutu secara berlanjut. Dengan demikian, mutu penyelenggaraan 
pendidikan di Jurusan Budidaya Pertanian diakui tidak saja secara internal, 
namun juga secara eksternal oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BANPT) atau badan akreditasi internasional. 
Dalam penerapan SPMI, universitas memastikan, budaya mutu dipahami 
dan dilaksanakan semua pihak, serta dikendalikan. Dengan SPMI ini, 
Jurusan Budidaya Pertanian akan mampu menetapkan dan mewujudkan 
visi Jurusan Budidaya Pertanian melalui pelaksanaan misi (aspek deduktif). 
Mampu memenuhi kebutuhan/memuaskan stakeholders (aspek induktif) 
yaitu kebutuhan masyarakat, dunia kerja dan profesional. Untuk itu, 
Jurusan Budidaya Pertanian menyusun dokumen SPMI sebagai berikut: 
¶ Dokumen induk yang menjadi rujukan pengembangan sistem 

yaitu: Visi dan Misi (00401 01000), Rencana Strategis (00401 
02000), Program Kerja (00401 03000), dan Pedoman Pendidikan 
Jurusan Budidaya Pertanian (00401 04000) 

¶ Dokumen mutu yaitu Manual Mutu Jurusan Budidaya Pertanian  
(00401 05000), Standar Mutu (00401 04001), Manual Prosedur, 
Instruksi Kerja, Dokumen Pendukung dan Borang-borang 

 
1.2. Ruang Lingkup  
 
Manual Mutu Jurusan Budidaya Pertanian ini merupakan panduan 
implementasi manajemen mutu Universitas Brawijaya dan merupakan 
persyaratan sistem manajemen mutu yang harus dipenuhi oleh unit 
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kerja/unit pelaksana akademik di lingkungan Jurusan Budidaya Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. 
Manual Mutu ini disusun dengan mengacu pada persyaratan standar dan 
klausul Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 dengan pedoman 
implementasinya dalam layanan pendidikan IWA2: 2007, peraturan 
pemerintah Republik Indonesia, persyaratan standar mutu 
penyelenggaraan pendidikan S-1, S-2 dan S-3 akreditasi BAN-PT dan 
standar mutu World Class University (WCU QS Asia). 

 
1.3. Tujuan Manual Mutu 
 

1. Menggariskan kegiatan utama (core business) yaitu tri dharma 
pendidikan tinggi, baik yang terkait langsung ataupun tidak 
langsung dengan layanan pendidikan di Jurusan Budidaya 
Pertanian, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi ataupun 
tindakan perbaikan untuk menjamin adanya perbaikan 
berkelanjutan dalam memenuhi persyaratan pelanggan.  

2. Menjelaskan hubungan antara berbagai aktivitas yang terkait dalam 
proses di atas 

3. Menjelaskan integrasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 
dengan persyaratan ISO 9001: 2008 dan IWA 2: 2007 

4. Mencerminkan komitmen Jurusan Budidaya Pertanian dalam 
peningkatan mutu secara berkelanjutan dalam bentuk tertulis, 
sehingga dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam 
proses penyediaan sumber daya manusia di bidang budidaya 
pertanian 

 
1.4. Pengendalian Dokumen Manual Mutu 
 
Dokumen Manual Mutu Jurusan Budidaya Pertanian disusun dalam 
delapan (8) bagian sesuai persyaratan ISO 9001: 2008. Konsep awal 
dokumen disusun oleh Unit Jaminan Mutu (UJM) berdasarkan dokumen 
induk dan referensi yang relevan. Konsep awal ini dipelajari, diperiksa dan 
diberi masukan oleh pimpinan Jurusan. Lebih lanjut konsep diklarifikasi 
oleh pakar sebelum divalidasi dan disahkan oleh Ketua Jurusan. Secara 
rutin, keluhan dan permasalahan yang timbul pada implementasi SPMI 
dievaluasi untuk peningkatan mutu berkelanjutan. Manual Mutu ini 
dikategorikan sebagai dokumen tidak terkendali dan mengikuti MP 
Pengendalian Dokumen dan Rekaman (00401 06001) 
 
2. LANDASAN KEBIJAKAN MANAJEMEN MUTU 
 
Kebijakan Manajemen Mutu Jurusan Budidaya Pertanian menggunakan 
rujukan: 

1. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Tinggi Nasional 
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2. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan 

3. Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi oleh Badan Akreditasi Nasional, 
2008 

4. Akreditasi Progrm Studi Sarjana, Magister dan Doktor oleh Badan 
Akreditasi Nasional 2009 

5. Visi dan Misi Jurusan Budidaya Pertanian, 2004 
6. Statuta Universitas Brawijaya, 2009 
7. Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya, 2009 
8. Persyaratan SMM ISO 9001: 2008 
9. Persyaratan SMM untuk layanan pendidikan IWA2: 2007 
10. Standar mutu World Class University (WCU QS Asia) 2009 

 
3. ISTILAH DAN DEFINISI 
 
a. Sistem Penjaminan Mutu (SPM) adalah sistem untuk menetapkan 

kebijakan, tujuan dan strategi mencapai mutu yang telah ditentukan 
b. Jaminan mutu (quality assurance) adalah seluruh proses penetapan 

dan pemenuhan standar mutu pengelolaan Perguruan Tinggi (PT) 
secara konsisten dan perbaikan yang berlanjut, sehingga visi dan 
misi PT dapat tercapai serta stakeholders memperoleh kepuasan 
(pemenuhan janji kepada stakeholders). Kegiatan harus terencana 
dan sistematis yang dilaksanakan dengan menggunakan Sistem 
Manajemen Mutu (SMM) untuk meyakinkan bahwa suatu produk 
(hasil) akan memenuhi persyaratan mutu.  

c. Mutu adalah keseluruhan karakteristik produk yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memenuhi permintaan atau persyaratan yang 
ditetapkan customer (stakeholders), baik yang tersurat (dinyatakan 
dalam kontrak ), maupun tersirat. 

d. Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan, 
termasuk tata cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus 
semua pihak yang terkait dengan memperhatikan syarat  
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengalaman, 
perkembangan masa kini dan masa  datang untuk memperoleh 
manfaat yang maksimal (PP No. 102 Tahun 2000).  

e. Manual Mutu (MM) adalah dokumen yang menjadi panduan untuk 
menentukan sistem manajemen mutu dari organisasi Jurusan 
Budidaya Pertanian. 

f. Pelanggan secara umum adalah orang perorangan atau badan yang 
ikut menerima atau membeli layanan pendidikan. Pelanggan 
Universitas dapat dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu mahasiswa 
(learners) atau peserta pelatihan sebagai pelanggan utama; orang 
tua mahasiswa atau lembaga yang mengirim peserta pelatihan; dan 
pengguna lulusan. 
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g. Unit kerja penyelenggara pendidikan adalah fakultas dan jurusan 
atau lembaga selain fakultas dan jurusan yang menyelenggarakan 
layanan pendidikan atau pelatihan. 

h. Lembaga pendukung adalah lembaga selain fakultas dan jurusan  
yang mendukung penyelenggaraan layanan pendidikan atau 
pelatihan. 

i. Dokumen adalah informasi dan berbagai media pendukung 
j. Borang adalah lembar isian data yang memberikan informasi  
k. Rekaman adalah dokumen atau catatan yang menyatakan hasil yang 

dicapai atau menunjukkan bukti kegiatan yang dilakukan 
l. Produk yang dihasilkan organisasi pendidikan ialah layanan 

pendidikan tinggi (Tri Dharma PT) yang dalam prosesnya terjadi 
peningkatan nilai (creating value). 

 
4. SISTEM MANAJEMEN MUTU 
 
4.1  Sekilas Tentang Jurusan Budidaya Pertanian 
 

1. Jurusan Budidaya Pertanian (JBP) sejak tahun 1973 sampai tahun 
2010  telah menghasilkan 2.999 Sarjana Pertanian yang telah 
mengisi berbagai bidang pekerjaan. 

2. Jurusan Budidaya Pertanian terdiri atas 3 program studi yakni 
Program Studi Agronomi (PSA), Hortikultura (PSH) dan Pemuliaan 
Tanaman (PSPT).  Program Studi Agronomi sesuai dengan 
Keputusan BAN PT DIKNAS No. 017/BAN-PT/Ak-IX/S1/X/2005, 
berperingkat B.  Program Studi Hortikultura.  sesuai dengan 
Keputusan BAN PT DIKNAS No. 022/BAN-PT/Ak-IX/S1/XII/2005, 
mempunyai peringkat A.  Program Studi Pemuliaan Tanaman sesuai 
dengan Keputusan BAN PT DIKNAS No.: 026/BAN-PT/Ak-
XII/S1/IX/2009 dengan peringkat B. Pada tahun 2008 dibentuk 
program studi baru yaitu Agroekoteknologi dan Agribisnis yang 
berada di bawah Fakultas Pertanian. 

3. Di Jurusan Budidaya Pertanian terdapat tiga unit pelaksana dan 
pengembangan akademik  atau laboratorium, yakni Laboratorium 
Sumberdaya Lingkungan (SDL), Fisiologi Tumbuhan (FISTUM) dan 
Pemuliaan Tanaman (PT),  lima UPT Bioteknologi, Kultur Jaringan, 
Klimatologi, Ekologi dan Kebun Praktikum, Perpustakaan dan 
Administrasi Pendidikan.  

4.2  Organisasi Jurusan Budidaya Pertanian 
 
Dalam PPRI No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, Pasal 31 ayat 
1-4 disebutkan pelaksana akademik di bidang pendidikan dapat berbentuk 
fakultas, jurusan atau laboratorium. Jurusan melaksanakan pendidikan 
akademik dan/atau professional dalam satu cabang ilmu pengetahuan. 
Dalam pelaksanaan pendidikan, jurusan ditunjang oleh laboratorium / 
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studio. Adapun dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, dilaksanakan 
dalam program studi atas dasar kurikulum yang disusun oleh masing-
masing perguruan tinggi (Pasal 13 ayat 1). 
 
 
Adapun resources jurusan adalah dosen, sebagai unsur pelaksana 
akademik yang terhimpun dalam wadah keilmuan di laboratorium (PPRI 
No. 60 tahun 1999, Kep. Menteri No. 232/U/2000, Statuta dan OTK 
Universitas Brawijaya). Struktur Organisasi di Jurusan Budidaya Pertanian 
terdiri atas tiga unit pelaksana dan pengembangan akademik  atau 
laboratorium, yakni Laboratorium Sumberdaya Lingkungan (SDL), Fisiologi 
Tumbuhan (FISTUM) dan Pemuliaan Tanaman (PT),  lima UPT 
Bioteknologi, Kultur Jaringan, Klimatologi, Ekologi dan Kebun Praktikum, 
Perpustakaan dan Administrasi Pendidikan.  
 
Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan dalam program studi, yang 
terdiri atas 3 program studi yakni Program Studi Agronomi (PSA), 
Hortikultura (PSH) dan Pemuliaan Tanaman (PSPT).  Bagan (Struktur) 
Organisasi Tata Kerja Jurusan Budidaya Pertanian disajikan pada Gambar 
1. Sedangkan Struktur Organisasi Tata Kerja Unit Jaminan Mutu (UJM) 
Jurusan Budidaya Pertanian disajikan pada Gambar 2. 
 
Pemahaman akan tugas dan wewenang masing-masing pelaksana 
akademik, terus-menerus disosialisasikan dan diterapkan sesuai dengan 
tugas, pokok dan fungsi dari masing-masing unit dan unsur pelaksana 
akademik dan program studi. Deskripsi tugas unsur pelaksana akademik di 
tingkat jurusan sesuai dengan PPRI No. 60 tahun 1999, OTK Universitas 
Brawijaya tahun 2006, yang secara konsisten dilaksanakan untuk 
mendukung good governance di Jurusan Budidaya Pertanian. 
 
Kepemimpinan di Jurusan Budidaya Pertanian dilaksanakan dengan 
melibatkan semua unsur civitas academica  dalam bingkai budaya 
kebersamaan. Dalam penetapan berbagai keputusan akademik, keputusan 
diambil dalam rapat jurusan antara Ketua Jurusan bersama Ketua 
Laboratorium dan Ketua Program Studi. Keputusan lain diambil dalam 
rapat Ketua Jurusan dengan dosen. 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Tata Kerja Jurusan Budidaya Pertanian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Struktur Organisasi Tata Kerja Unit Jaminan Mutu (UJM) Jurusan

 Budidaya Pertanian 


